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Gambar 31. Pemasangan model krib permeable 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 32. Pengaliran model krib permeable 
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Gambar 33. Penggerusan terjadi disekitar krib permeable 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 34. Pengukuran kecepatan aliran dengan pitot portable 
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Gambar 35. Kondisi sedimen setelah  pengaliran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 36. Pengukuran kedalaman gerusan 
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Gambar 37. Tampungan sedimen yang tergerus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 38. Berat sedimen yang tergerus 

 

 

 

 


